
 



organisasi tidak akan organisasi tidak akan 

tercapai sesuai yang diharapkan. Kinerja 

dapat dijadikan sebagai gambaran 

mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program kebijakan 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, 

dan misi organisasi (Kurniati, Purnaweni, 

dan Yuniningsih (2015).  

Dalam menyelenggarakan kegiatan 

organisasi politik di pemerintahan peran 

pegawai negeri sangat penting, karena 

pegawai negeri melaksanakan 

pemerintahan dan pembangunan dalam 

usaha mencapai tujuan nasional. Sehingga 

kinerja sangat berharga karena bisa sebagai 

dukungan strategi jangka panjang serta 

untuk penilaian, mengontrol serta untuk 

peningkatan produktivitas dalam sebuah 

instansi tujuan Dinas Kominfo yang 

mempunyai peran penting dalam 

pencapaian tugas-tugas pemerintah sesuai 

dengan prinsip good governance (Triyanto, 

Purnaweni, dan Luqman, 2024a, 2024b).  

Kinerja instansi mengalami pasang 

surut sejalan dengan naik turunnya kinerja 

pegawai instansi tersebut. Hal ini 

menandakan bahwa ada pengaruh antara 

pegawai instansi terhadap instansi tempat 

mereka bekerja. Mengelola pegawai negeri 

yang merupakan sumber daya manusia 

dalam organisasi bukanlah hal yang mudah. 

Kemampuan dan keahlian yang tinggi tidak 

akan memberikan hasil optimal jika tidak 

disertai dengan etos kerja dan kedisiplinan 

dalam menjalankan tugas. Maka dari itu, 

salah satu fungsi utama manajemen sumber 

daya manusia dalam mencapai tujuan 

organisasi adalah meningkatkan 

kedisiplinan pegawai. 

Disiplin kerja merupakan salah satu 

fungsi operatif terpenting dalam 

manajemen sumber daya manusia. Tingkat 

disiplin yang tinggi pada pegawai akan 

berdampak pada peningkatan kinerja 

mereka, sedangkan kurangnya penerapan 

disiplin kerja dapat menghambat instansi 

dalam mencapai hasil yang optimal 

(Bariyah, 2016). Disiplin kerja yang kuat 

pada individu dapat mengoptimalkan 

produktivitas, meningkatkan kualitas 

pekerjaan, serta mencapai target yang telah 

ditetapkan secara lebih efektif. Adanya 

disiplin kerja juga dapat mendorong 

karyawan untuk berperilaku sesuai dengan 

standar yang ditetapkan di lingkungan 

kerja, disiplin kerja dengan demikian 

memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan 

profesional. 

Ketiadaan disiplin kerja dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang tidak 

kondusif, sementara lingkungan kerja yang 

tidak kondusif juga dapat mempengaruhi 

disiplin kerja pegawai. Lingkungan kerja 

yang baik dapat membangkitkan semangat 

kerja, yang pada akhirnya berdampak pada 



peningkatan produktivitas dan pencapaian 

kinerja (Siagian, 2014). Lingkungan kerja 

yang berkualitas berperan penting dalam 

keberhasilan organisasi, karena lingkungan 

yang kurang baik dapat menurunkan 

semangat dan kinerja karyawan.  

Kinerja pegawai yang optimal 

diperlukan di semua instansi, dari nasional 

hingga kabupaten/kota. Karena itu, 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengah terus 

meningkatkan kualitas SDM, termasuk di 

Kabupaten Rembang, guna mewujudkan 

pemerintahan yang efektif dan profesional. 

Sejalan dengan itu, era digital menuntut 

transformasi dalam tata kelola 

pemerintahan dan pelayanan publik. 

Instansi harus beradaptasi dengan 

digitalisasi untuk meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan aksesibilitas layanan. 

Digitalisasi juga mempercepat informasi, 

memperkuat keamanan data, dan 

mendukung inovasi. Dalam hal ini, fokus 

utama adalah Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Rembang sebagai 

lembaga yang bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan layanan informasi dan 

komunikasi di tingkat kabupaten, serta 

sebagai unsur pelaksana urusan 

pemerintahan di bidang komunikasi, 

informatika, persandian dan statistik. 

Berdasarkan Rencana Strategis Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang tahun 2021 dipaparkan capaian 

kinerja Dinkominfo Kabupaten Rembang, 

seperti berikut:  

Tabel 1 Capaian Kinerja Dinkominfo Kabupaten Rembang 

 

 

No. 

 

Sasaran OPD / 
Indikator Sasaran 

OPD 

 

Target 

 

Realisasi 

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019 

1 Skor PeGi 2,81 2,22 3,00 NA 2,17 2,20 2,89 NA 

2 Skor SPBE NA NA 3,01 3,20 NA NA 2,24 2,78 

3 

Persentase 

informasi publik 

yang disediakan dan 

diumumkan 

NA 100 100 100 90 100 100 100 

4 

Persentase telah 

memiliki website 
aktif 

 100 100 100 86,97 100 100 100 

5 

Persentase 

pelayanan informasi 

publik yang cepat, 

tanggap dan 

transparan 

NA 70 75 80 70 75 90 100 

6 
Persentase 
surat/santel yang 

dikelola  

100 100 100 NA 100 100 100 100 

Sumber: Rencana Strategis Dinkominfo Tahun 2021 



Berdasarkan data yang tersedia, kinerja 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

(Dinkominfo) Kabupaten Rembang pada 

tahun 2016-2019 sebagian besar telah 

mencapai target yang ditetapkan dan 

terealisasi dengan baik. Namun, jika 

ditinjau lebih lanjut, terdapat beberapa 

indikator yang belum memenuhi target 

yang telah ditentukan. Misalnya, indikator 

“Skor PeGi” pada tahun 2016, 2017, dan 

2018 belum sepenuhnya mencapai target, 

serta indikator “Skor SPBE” pada tahun 

2018 dan 2019 juga mengalami hal serupa. 

Jika dibandingkan dengan kinerja 

lembaga pemerintah lainnya, seperti Badan 

Pusat Statistik (BPS), yang memiliki peran 

strategis dalam penyediaan data sebagai 

dasar perencanaan dan evaluasi kebijakan 

pemerintah, kinerja BPS dapat dikatakan 

lebih tinggi. Hal ini sebagaimana 

ditunjukkan dalam Tabel 1, yang 

bersumber dari Rencana Strategis BPS 

Kabupaten Rembang tahun 2015-2019 dan 

2020-2024. Perbedaan utama antara kedua 

instansi terletak pada fokus tugasnya, di 

mana Dinkominfo lebih berorientasi pada 

penyebaran informasi dan digitalisasi 

layanan publik, sedangkan BPS berperan 

dalam pengumpulan serta pengelolaan data 

yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Kesamaan dalam 

aspek pengelolaan data dan informasi 

menjadikan BPS sebagai institusi yang 

relevan untuk dibandingkan dengan 

Dinkominfo. 

Tabel 1 Target Kinerja Badan Pusat Statistik Kabupaten Rembang



Sumber: Rencana Strategis Badan Pusat Statistik Kab. Rembang tahun 2015-2019 

Tabel 2 Capaian Kinerja Badan Pusat Statistik Kabupaten Remban

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rencana Strategis Badan Pusat Statistik Kab. Rembang tahun 2020-2024 

Kinerja pegawai Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2015-2019 didominasi 

dengan tercapainya target kinerja, namun di 

tahun 2017 pada poin “Meningkatnya 

kepercayaan pengguna terhadap kualitas 

data BPS” Badan Pusat Statistik belum 

dapat mencapai target yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Sehingga dengan 

demikian jika dilihat pada Tabel 1 dan 

Tabel 3 Dinkominfo Kabupaten Rembang 

memiliki 5 sasaran yang tidak mencapai 

target, kemudian BPS hanya terdapat 1 

sasaran yang tidak mencapai target.  

Kemudian pada Rencana Strategis 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Rembang tahun 2021 juga 



dijelaskan bahwa terdapat beberapa 

permasalahan yang terjadi pada 

Dinkominfo Kabupaten Rembang, 

permasalahan tersebut, yaitu:  

 

Tabel 3 Pemetaan Permasalahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rencana Strategis Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Rembang 2021-2026 

Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa masih terdapat 

beberapa permasalahan pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang, Hal ini mengindikasikan bahwa 

pola pikir, produktivitas kerja, kualitas 

kerja, tanggung jawab, dan interaksi antar 

pegawai dalam menjalankan tugas masih 

perlu dikembangkan lebih lanjut. Aspek 

tersebut merupakan bagian dari disiplin 

kerja yang perlu ditingkatkan. 



Namun pada kenyataannya kinerja 

yang dihasilkan oleh pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang, mengacu pada tabel 1 dan tabel 4 

masih terdapat sasaran kinerja yang belum 

mencapai target, kemudian juga terdapat 4 

permasalahan yang terjadi pada Dinkominfo 

Kabupaten Rembang. Sebagai organisasi 

publik yang harus memberikan hasil 

optimal, maka pegawai harus memiliki 

kedisiplinan dalam menjalankan tugas, 

karena kurangnya disiplin kerja dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang tidak 

kondusif, sedangkan lingkungan kerja yang 

tidak kondusif juga dapat berdampak pada 

menurunnya disiplin kerja pegawai. 

Sehingga dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa disiplin kerja yang baik dan 

lingkungan kerja yang mendukung, akan 

dapat meningkatkan kinerja pegawai.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

maka tujuan yang dianalisis dalam artikel ini 

adalah: (1) Menganalisa pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang; (2) Menganalisa pengaruh 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Rembang; (3) Menganalisa 

pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Lokasi penelitian berada di 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Rembang. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) pada Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten 

Rembang yang berjumlah 31 pegawai. 

Sumber data yang digunakan adalah primer 

dengan menyebar kuesioner secara 

langsung di Dinas Komunikasi dan 

Informatika Kabupaten Rembang serta data 

sekunder yang ditemukan pada dokumen-

dokumen website resmi, artikel serta jurnal. 

Pada penelitian ini menggunakan 

skala likert 1-5 dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner serta analisis 

data yang dilakukan yaitu uji validitas, uji 

realibilitas, uji korelasi rank spearman, uji 

konkordansi kendall w, serta koefisen 

determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 1. Uji Validitas  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

aplikasi SPSS versi 30, validitas setiap 

indikator dalam setiap variabel dinyatakan 

valid jika memenuhi kriteria validitas 

dengan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 _> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

 

 

 

 

 



1) Variabel Disiplin Kerja (X1) 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas 

Variabel Disiplin Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pengolahan data dengan 

SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel 5, validitas setiap 

indikator dalam variabel Disiplin 

Kerja (X1) dinyatakan valid. Untuk 

sampel sebanyak 31 responden 

dengan tingkat signifikansi 5%, 

nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 0.355 sehingga 

setiap indikator dikatakan valid. 

Dengan demikian uji validitas dapat 

dilanjutkan untuk variabel 

selanjutnya. 

2)  Variabel Lingkungan Kerja (X2) 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas 

Variabel Lingkungan Kerja 

 

Sumber: Pengolahan data dengan 

SPSS 30, 2025 

Berdasarkan tabel 6, validitas setiap 

indikator dalam variabel 

Lingkungan Kerja (X2) dinyatakan 

valid. Untuk sampel sebanyak 31 

responden dengan tingkat 

signifikansi 5%, nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 

0.355 sehingga setiap indikator 

dikatakan valid.  

3)  Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

Tabel 7 Hasil Uji Validitas 

Variabel Kinerja Pegawai 

Pertanyaan R-hitung R-tabel 

Y1.1 0.659 0.355 

Y1.2 0.725 0.355 

Y1.3 0.730 0.355 

Y1.4 0.394 0.355 

Y1.5 0.578 0.355 

Y1.6 0.552 0.355 

Y1.7 0.616 0.355 

Y1.8 0.441 0.355 

Y1.9 0.630 0.355 

Y1.10 0.382 0.355 

Berdasarkan tabel 7, validitas setiap 

indikator dalam variabel Kinerja 

Pegawai (Y) dinyatakan valid. 

Untuk sampel sebanyak 31 

responden dengan tingkat 

signifikansi 5%, nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 

0.355 sehingga setiap indikator 

dikatakan valid. Dengan demikian 

dapat dilanjutkan untuk uji 

reliabilitas

Pertanyaan R-hitung R-tabel 

X1.1 0.747 0.355 

X1.2 0.830 0.355 

X1.3 0.563 0.355 

X1.4 0.629 0.355 

X1.5 0.729 0.355 

X1.6 0.388 0.355 



.

2. Uji Reliabilitas 

Analisis uji reliabilitas dikatakan reliabel 

jika nilai cronbach’s alpha > 0.600. 

berdasarkan hasil perhitungan variabel 

variabel disiplin kerja (X1), variabel 

lingkungan kerja (X2), serta variabel 

kinerja pegawai (Y) didapatkan nilai 

cronbach’s alpha masing-masing yaitu 

0.733, 0.912 serta 0.773 sehingga dikatakan 

reliabel dikarenakan nilai cronbach’s alpha 

pada ketiga variable tersebut lebih besar 

dari 0.600.  

3. Uji Korelasi Rank Spearman 

Uji Korelasi Rank Spearman digunakan 

untuk menentukan derajat pengaruh dan 

menguji hipotesis antara variabel X dan Y.  

1) Uji Korelasi Rank Spearman X1 

dengan Y 

Tabel 8 Hasil Uji Korelasi Rank 

Spearman X1 dengan Y 

Correlations 

 

Sumber: Pengolahan data SPSS 30, 2025. 

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 

kinerja pegawai memiliki korelasi yang 

signifikan, positif, dan bernilai kuat. Hal ini 

didapatkan dari nilai signifikansi 0.000 < 

0.05. Kemudian nilai koefisien korelasi 

sebesar 0.663  yang bernilai positif dan 

berada pada rentang 0,60 – 0,799. 

2) Uji Korelasi Rank Spearman X2 

dengan Y 

Tabel 9 Hasil Uji Korelasi Rank 

Spearman X2 dengan Y 

Correlations 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30, 

2025 

Berdasarkan Tabel 9, hasil analisis 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

dan kinerja pegawai memiliki korelasi 

yang signifikan, positif, dan bernilai 

kuat. Hal ini didapatkan dari nilai 

signifikansi 0.000 < 0.05. Kemudian 

nilai koefisien korelasi sebesar 0.672  

yang bernilai positif dan berada pada 

rentang 0,60 – 0,799. 

 

 

 

Disiplin Kerja 
Kinerja 

Pegawai 

Spearman's 

rho 

Disiplin 

Kerja 

Correlation 

Coefficient 

1.000 
.663** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 31 31 

Kinerja 

Pegawai 

Correlation 

Coefficient 
.663** 

1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 31 31 

Lingkungan Kerja Kinerja 

Pegawai 

Spearman's 

rho 
Lingkungan 

Kerja 

Correlation 

Coefficient 

1.000 
.672** 

Sig. (2-

tailed) 

. .000 

N 31 31 

Kinerja 

Pegawai 

Correlation 

Coefficient 
.672** 

1.000 

Sig. (2-

tailed) 

.000 . 

N 31 31 



3. Uji Konkordansi Kendall W 

Uji ini digunakan untuk mencari 

korelasi di antara variabel independen yaitu 

Disiplin Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja 

(X2) dengan satu variabel dependen yaitu 

variabel Kinerja Pegawai (Y), hasil uji 

konkordansi Kendall W adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 10 Hasil Uji Konkordansi Kendall 

W 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30, 

2025 

Berdasarkan Tabel 10, hasil analisis 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

memiliki korelasi yang signifikan, positif, 

dan bernilai sempurna. Hal ini didapatkan 

dari nilai signifikansi 0.000 < 0.05.  

4. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Perhitungan koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh disiplin kerja dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja pegawai. hasil uji 

didapatkan sebagai berikut: 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R²) 

Model Summary 

 

 

Sumber: Pengolahan data dengan SPSS 30, 

2025 

Dari nilai adjusted R square = 0,718= 

71,8%. Berdasarkan perhitungan tersebut, 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja 

memberikan kontribusi sebesar 71,8%. 

terhadap kinerja pegawai. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja.  

Kemudian nilai koefisien korelasi sebesar 

1.000  yang bernilai positif dan berada pada 

rentang 1.

KESIMPULAN 

Disiplin kerja secara umum dapat dikatakan 

baik karena sebagaian besar pegawai 

melaksanakan tugas sesuai dengan target 

yang telah diberikan, dan berani untuk 

meminta klarifikasi jika ada perintah yang 

kurang jelas dari atasan. Sehingga parsial 

menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Rembang. Namun pegawai 

masih memerluka tingkat kedisiplinan yang 

lebih tinggi lagi pada SOP yang berlaku. 

Hal tersebut menujukkan semakin disiplin 

Test Statistics 

N 31 

Kendall's Wa 1.000 

Chi-Square 62.000 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kendall's Coefficient of Concordance 

Model            
R 

R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .847a .718 .698 3.018  



seorang pegawai dalam bekerja maka akan 

membuat kinerja menjadi lebih baik.  

Selanjutnya lingkungan kerja secara 

umum dikatakan baik karena pegawai 

merasa puas dengan tersediannya tempat 

ibadah di Dinkominfo Rembang sehingga 

secara parsial menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi 

dan Informatika Kabupaten Rembang. 

Namun pegawai memerlukan penambahan 

fasilitas berupa tempat istirahat di 

Dinkominfo Rembang. Hal tersebut 

menujukan lingkungan kerja yang semakin 

mendukung dalam bekerja maka akan 

membuat kinerja menjadi lebih baik. 

Disiplin kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan mempengaruhi kinerja 

pegawai secara positif dan signifikan pada 

Dinas Komunikasi dan Informatika 

Kabupaten Rembang. Tingkat koefisien 

korelasi sebesar 1.000, masuk dalam 

kategori “sempurna”. Kinerja Pegawai 

dipengaruhi oleh disiplin kerja dan 

lingkungan kerja sebesar 71,8%. Temuan 

dalam penelitian ini menegaskan bahwa 

disiplin kerja dan lingkungan kerja 

merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja para pegawai. 

SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

kesimpulan yang diperoleh, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Disiplin kerja perlu ditingkatkan melalui 

pengawasan ketat, pelatihan 

keterampilan, dan penegakan SOP. 

Pelatihan teknis membantu pegawai 

menyelesaikan laporan dengan lebih 

baik. Ketegasan dalam penerapan SOP 

juga penting untuk mencegah frustrasi 

akibat ketidakpatuhan rekan kerja. 

Langkah-langkah ini diharapkan 

meningkatkan kinerja dan produktivitas 

pegawai. 

2. Lingkungan kerja di Dinkominfo 

Rembang memerlukan perbaikan 

fasilitas kerja seperti penambahan ruang 

istirahat sebagai tempat pegawai 

refreshing agar mampu menciptakan 

ide-ide inovatif, pengelolaan kebisingan 

seperti pembuatan peraturan agar tidak 

berisik saat berada di lokasi kerja, serta 

peningkatan hubungan harmonis antara 

pegawai dan atasan untuk mendukung 

kinerja. Sementara sarana transportasi 

dinas yang sudah memadai dapat 

dipertahankan sebagai faktor pendukung 

produktivitas. 

3. Peningkatan disiplin kerja dan 

lingkungan kerja sangat penting untuk 

kinerja pegawai yang lebih baik. 

Pengawasan dan pelatihan keterampilan 

harus ditingkatkan agar tugas-tugas 

diselesaikan tepat waktu, dan kesalahan 

berkurang. Penegakan SOP yang ketat 

dapat mengurangi frustrasi akibat 

ketidakpatuhan rekan kerja. Perbaikan 



fasilitas kerja, pengelolaan kebisingan, 

dan tempat istirahat yang memadai akan 

meningkatkan kenyamanan dan 

produktivitas. Selain itu lingkungan 

kerja dalam hal hubungan harmonis 

antara pegawai dan atasan penting untuk 

terciptanya kerjasama tim. Sarana 

transportasi dinas yang baik dan 

kebijakan yang mendukung kreativitas 

serta evaluasi, mandiri juga harus tetap 

diperhatikan untuk mendorong inovasi 

dan peningkatan kinerja. 
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